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Abstrak 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi menuntut pelaku usaha untuk berinovasi, termasuk dalam 

sektor food and beverages. Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sistem E-Commerce 

berbasis Content Management System pada Toko Bakso Frozen Mas Gondrong. Sistem ini dirancang 

untuk menghadapi kendala operasional, yaitu sulitnya melacak pesanan, ketidakjelasan informasi 

produk, dan tidak sistematisnya laporan penjualan. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan 

data, analisis proses bisnis berjalan, analisa masalah, pemodelan bisnis, perancangan sistem, dan 

implementasi sistem. Pengembangan sistem menggunakan pendekatan Busines Model Canvas dan 

strategi pemasaran digital search engine optimization. Analisa masalah dilakukan dengan Fishbone 

Diagram. Hasil penelitian membuktikan bahwa website E-Commerce ini berhasil mempermudah alur 

pemesanan yang terstruktur, mulai dari katalog, keranjang, checkout, hingga pelacakan pengiriman 

mandiri oleh pelanggan. Sistem ini bukan hanya memudahkan pelanggan, namun juga membantu 

pemilik menaikkan penjualan dan efektivitas pemasaran digital. 

Kata kunci: E-Commerce, Content Management System, WordPress, Meningkatkan penjualan, Toko 

Bakso Frozen Mas Gondrong 
 

Abstract 

The rapid growth in information technology requires businesses to innovate, including the food and 

beverages sectors. The goal of this research was to build an E-Commerce based content 

managementsystem at Toko Bakso mas gondrong. It is designed to meet operational constraints, which 

involve the difficulty of tracking orders, the obscuring of product information, and the systemic sales 

reports. The methods used include data collection, business process analysis, problem analysis, 

business modeling, system design, and system implementation. System development utilizes the business 

model approaches and digital marketing strategies search engine optimization. The analysi of the 

problems is done with the fishbone diagram. Research has confirmed that this website e-commerce has 

made it easier for structured bookings, from catalogs, baskets, checkouts, to personal customer tracking 

of deliveries. This system not only makes customers easier but also helps owners increase the sale and 

effectiveness of digital marketing 

Keywords: E-Commerce, Content Management System, WordPress, Upscale Sales, Store Meatball 

Frozen Mas Gondrong 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah perilaku konsumen dalam aktivitas jual 

beli, dengan E-Commerce menjadi inovasi digital yang semakin diminati karena kemudahan akses dan 

jangkauan pasar yang luas. E- Commerce ialah proses transaksi jual beli serta promosi barang serta jasa 

yang dilaksanakan melalui sistem berbasis elektronik, membutuhkan pengelolaan website penjualan 

yang terstruktur agar seluruh proses berjalan lancar [1]. Pembuatan E-Commerce yang terstruktur 

melibatkan implementasi yang cermat terhadap strategi-strategi pemasaran dan optimasi yang tepat. 

Implementasi E-Commerce yang efektif adalah kunci untuk memastikan semua aspek dari platform 

online berjalan dengan lancar, dari proses pembelian hingga pengiriman produk. Jadi, dengan 
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mengimplentasikan E-Commerce penjual bisa mendapatkan value, dapat menampilkan keunikan dari 

brand toko, dan memperkuat citra serta daya tarik toko. Selain itu, E-Commerce dapat dijadikan peluang 

bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan dan memasarkan bisnisnya secara global, dan secara 

bertahap UMKM Akan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi berbasis perdagangan 

elektronik, dengan tujuan mencapai keunggulan kompetitif serta memperluas akses ke pasar global [2]. 

Toko Bakso Frozen Bakso Mas Gondrong menjual sejumlah varian bakso misalnya bakso urat, 

bakso telur, bakso mercon, serta dipasarkan hanya melalui WhatsApp. Pelanggan harus menghubungi 

WhatsApp untuk menanyakan detail produk, harga, pembayaran, dan pengiriman, karena produk 

dipromosikan tanpa biaya. Beberapa masalah penting muncul dari metode operasional ini. Penjual harus 

mengirim format pemesanan, mengatur pengiriman, dan melakukan pencatatan, sehingga proses 

pemesanan menjadi tidak terstruktur dan rentan terhadap kesalahan seperti miskomunikasi, salah catat, 

atau lupa menindaklanjuti. Karena katalog tidak terorganisir, informasi produk menjadi terbatas, 

sehingga pelanggan sulit menemukan semua pilihan bakso yang tersedia. Selain itu, riwayat transaksi 

masih dilakukan secara konvensional, yaitu satu per satu dicatat dalam buku, yang sangat rentan 

terhadap kesalahan dan dapat mengurangi akurasi data. Terakhir, strategi promosi toko Bakso Frozen 

Mas Gondrong sangat terbatas, platformnya hanya bergantung pada story WhatsApp yang hanya dapat 

dilihat oleh kontak yang telah ditambahkan saja.  

Penelitian oleh Kurniawan [3], Hani Kustyanti Kusnadi [4], dan Sultan Aulia Rahman [5] 

mengembangkan sistem penjualan online berbasis web dengan pemrograman PHP, namun penelitian 

yang dilakukan belum mengidentifikasi elemen-elemen yang diperlukan untuk bisnis yang 

dikembangkan. Elemen-elemen tersebut dapat digambarkan menggunakan Business Model Canvas 

sehingga dapat mengetahui strategi bisnis yang dijalankan [6]. Penelitian oleh Setiady Ibrahim Anwar 

[7] membahas mengenai pembuatan sistem penjualan online menggunakan sistem rekomendasi 

berbasis Content Based Filtering, namun website yang dikembangkan belum menggunakan Search 

Engine Optimization (SEO). Penerapan SEO yang efektif dapat meningkatkan traffic organik dan 

masuk ke halaman pertama Goggle, sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam bersaing di pasar 

digital[8]. 

Dari permasalahan dan penelitian sebelumnya, toko Bakso Frozen Mas Gondrong perlu 

mengembangkan website penjualan online berbasis Content Management System (CMS) menerapkan 

WordPress. Adapun langkah yang dilakukan dalam pengembangan sistem adalah menentukan strategi 

bisnis dengan BMC serta menerapkan Search Engine Optimization (SEO). Pengembangan sistem 

diharapkan dapat menyediakan informasi bagi pemilik usaha frozen food lainnya mengenai pentingnya 

membuat E-Commerce dan SEO dalam mengoptimalkan dan meningkatkan penjualan. selain itu dapat 

membantu bisnis penjualan bekerja lebih cepat dengan adanya sistem otomatis yaitu data tersimpan rapi 

tanpa risiko salah catat, mudah diakses kapan saja, serta memudahkan pembuatan laporan dan analisis 

untuk pengambilan keputusan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Menurut[9]metode penelitian ialah serangkaian tahap sistematis yang dilakukan untuk 

menentukan pendekatan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. Pada penelitian ini, 

tahapan yang digunakan bisa diketahui dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

 

Gambar 1 adalah tahap penelitan untuk mengembangkan sistem penjualan online berbasis website pada 

toko Bakso Frozen Mas Gondrong. Tahapan pertama dari pengumpulan data dengan wawancara, 

analisis dokumen, studi literatur. Tahapan kedua adalah analisa proses bisnis berjalan dengan Activity 
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Diagram. Tahapan ketiga analisa masalah dengan Fishbone Diagram. Tahapan keempat adalah 

pemodelan bisnis dengan Bussiness Model Canvas. Tahapan kelima adalah perancangan sistem dengan 

Use Case Diagram. Tahapan terakhir adalah implementasi sistem dengan pembuatan E-Commerce 

dengan Content Management System dan melakukan Search Engine Optimazation. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam pengumpulan informasi guna mencapai 

tujuan penelitian yang dibutuhkan. Terdapat berbagai cara pengumpulan data yang digunakan pada toko 

Bakso Frozen Mas Gondrong yaitu wawancara dilakukan dengan bertanya kepada pemilik toko Bakso 

Frozen Mas Gondrong untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan. Analisis dokumen 

dilakukan penganalisaan data yang berupa riwayat percakapan dengan pelanggan melalui pesan 

WhatsApp. Selain itu, menganalisis dokumen data laporan penjualan atau transaksi untuk membantu 

proses penelitian. Studi literatur dipergunakan dengan mengumpulkan data dari sumber yang relevan. 

Sumber dapat berupa jurnal penelitian yang dapat digunakan sebagai perbandingan atau landasan teori 

dalam penelitian yang akan dibuat. 

2.2. Analisis Proses Bisnis Berjalan 

Metode analisis proses bisnis berjalan yaitu menganalisa proses alur kerja yang sedang 

diterapkan suatu organisasi[10]. Tujuan dari analisis ini ialah guna mnganalisa kekuatan, kelemahan, 

dan permasalahan pada aktivitas yang ada sehingga dapat digunakan sebagai dasar perancangan sistem 

baru yang lebih efisien dan efektif. Alat bantu yang digunakan pada proses analisis proses bisnis 

berjalan yaitu, Activity Diagram. 

Activity Diagram ialah proses sistem yang digunakan dan sedang drepresentasi visual yang 

menggambarkan alur atau rangkaian aktivitas yang berlangsung dalam suatu sistem. Diagram ini 

digunakan untuk menjelaskan urutan proses dan interaksi antar komponen ketika sistem dijalankan, 

serta untuk menggambarkan alur tampilan dan logika kerja dari suatu sistem secara lebih 

terstrukturiteliti berdasarkan hasil observasi[11]. 

2.3. Analisa Masalah 

Metode analisa masalah bertujuan untuk menemukan sumber masalah yang terjadi. Dalam 

proses ini, diperlukan alat analisis yang dapat menguraikan faktor-faktor penyebab dengan sistematis. 

Salah satu alat bantu yang diterapkan pada metode ini untuk analisa atau perumusan masalah yaitu, 

Fishbone Diagram. Menurut [12] fishbone diagram yang dikembangkan oleh Kaoru Ishikawa, ialah 

metode yang diterapkan guna menganalisa hubungan sebab-akibat dari suatu masalah. penjelasan 

kategori yaitu 8P yang biasa digunakan oleh manufaktur pada fishbone diagram Kategori 8P dalam 

industri jasa yakni: Price, Product, Promotion, Place, Process, Physical Evidence, People,Productivty 

dan Quality. 

2.4. Pemodelan Bisnis 

Pemodelan bisnis ini digunakan untuk merancang, mengatur, dan mengelola seluruh aktivitas 

pada toko Bakso Frozen Mas Gondrong. Hal ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 

berlangsung sesuai dengan rencana dan menghasilkan output yang diharapkan. Alat bantu yang 

digunakan untuk membantu kerangka manajemen yaitu, Bussiness Model Canvas (BMC). Tools ini 

akan digunakan setelah memperoleh data dengan menyusun kerangka model bisnis yang sedang 

berjalan. Langkah ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan strategi bisnis pada toko 

Bakso Frozen Mas Gondrong. Menurut [13] Business Model Canvas (BMC) diartikan sebagai alat yang 

diterapkan guna menilai serta memetakan tingkat keakuratan serta kelayakan suatu bentuk usaha, baik 

yang sedang dijalankan maupun yang masih dalam tahap perencanaan. Model ini terdiri atas sembilan 

komponen utama yang saling berkaitan serta bersamaan menggambarkan struktur dasar dari suatu 

model bisnis, berikut penjelasan dari 9 (Sembilan) komponen utama Business Model Canvas yaitu: Key 

Partners, Key Resources, Key Activities, Customer Relationship, Channels, Value Propositions, Cost 

Structure, Customer Segments,Revenue Streams. 

2.5. Perancangan Sistem 

Pada langkah ini, dilaksanakan perancangan sistem berdasar pada data yang telah diperoleh 

dengan memanfaatkan Use Case Diagram. Use Case Diagram adalah metode yang diterapkan dalam 

pembuatan software untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem [14]. Pada perancangan ini 

mencakup pembuatan Use Case Diagram untuk memvisualisasikan hubungan antara aktor dengan 

system, dan mengidentifikasi kebutuhan system. 
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2.6. Implementasi Sistem 

Pada langkah ini, dilakukan beberapa penerapan system setelah data dari perancangan sistem 

diperoleh. Implementasi tersebut meliputi beberapa langkah sebagai berikut yaitu Implementasi E-

Commerce yang dilakukan berbasis CMS dengan menggunakan WordPress. Untuk membangun 

website penjualan, digunakan plugin WooCommerce beserta plugin tambahan lainnya guna mendukung 

fungsionalitas yang diperlukan. Implementasi Search Engine Optimization (SEO) terbagi menjadi 2 

yakni: SEO On-Page dan OFF-Page, SEO On-Page adalah pengoptimalan konten situs web dan 

komponen teknisnya, misalnya struktur HTML, kata kunci, dan kecepatan loading halaman. SEO On-

Page berfokus pada situs web toko Bakso Frozen Mas Gondrong tampil dihalaman pertama Google 

dengan tujuan mengoptimalkan pencarian kata kunci yang menarik serta meningkatkan jumlah 

kunjungan ke website sehingga produk banyak terjual. SEO OFF-Page adalah meningkatkan 

kredibilitas situs web melalui komponen yang berasal dari sumber luar, seperti interaksi di media sosial 

[15]. SEO Off-Page berfokus pada penggunaan media sosial: Instagram dengan memanfaatkan fitur 

postingan dan story secara rutin, Tiktok dengan mengunggah minimal satu konten setiap hari, mengikuti 

tren, menggunakan backsound viral, dan melengkapi dengan hashtag unik (misalnya, #BaksoViral, 

#BaksoMercon). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Proses Bisnis Berjalan 

Pada tahap analisis proses bisnis berjalan yaitu menggunakan Activity Diagram, yang 

tujuannya untuk menerangkan alur atau rangkaian aktivitas yang berlangsung dalam suatu sistem. 

Proses bisnis berjalan pada toko Bakso Frozen Mas Gondrong bisa diketahui dalam gambar 2, 3, 4 , 5, 

dan gambar 6. 

Gambar 2. Activity Diagram Pemesanan 

 

Berdasarkan gambar 2 Activity Diagram pemesanan yang dibuat menggambarkan dua aktor 

yang sedang berinteraksi yaitu pelanggan dan staff toko (admin). Pertama pelanggan memilih produk, 

kemudian mengirim pesan produk sesuai yang dipilih melalui WhatsApp. Setelah menerima pesan dari 

pelanggan, staff toko akan memeriksa ketersediaan produk yang dimaksud. Jika produk dinyatakan 

tersedia, maka admin akan langsung mengirim form order, jika tidak tersedia maka pelanggan 

membatalkan pesanan. Jika pelanggan menyutujui maka pelanggan akan mengisi form order dan 

mengirim kembali form ordernya, kemudian staff toko menerima form order tersebut dan mencatat 

pesanan di buku tulis. 
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Gambar 3. Activity Diagram Pembayaran 

 

Berdasarkan gambar 3 Activity Diagram pembayaran yang dibuat menggambarkan dua aktor 

yang sedang berinteraksi yaitu pelanggan dan staff toko (admin). Pertama staff toko mengirim total 

harga produk dan biaya pengiriman, kemudian pelanggan melakukan pembayaran dan screenshot bukti 

pembayaran, jika pembayaran masuk ke rekening pemilik maka staff toko menerima bukti pembayaran 

dan mencatat bukti pembayaran di buku tulis, jika tidak masuk ke rekening pemilik maka staff toko 

memberikan informasi kepada pelanggan untuk melakukan ulang pembayaran. 

Gambar 4. Activity Diagram Pengiriman 

Berdasarkan gambar 4 Activity Diagram pengiriman yang dibuat menggambarkan dua aktor 

yang sedang berinteraksi yaitu pelanggan dan staff toko (admin). Pertama staff toko melakukan 

pemrosesan pesanan dan mengirimkan pesanan sesuai alamat yang diberikan pelanggan, lalu pelanggan 

menerima pesanan dan selesai. 

Gambar 5. Activity Diagram Laporan 

Berdasarkan gambar 5 Activity Diagram laporan yang dibuat menggambarkan dua aktor yang 

sedang berinteraksi yaitu staff toko (admin) dan pemilik. Pertama staff membuat laporan transaksi yang 
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diambil dari pencatatan transaksi harian, kemudia menyerahkan laporan transaksi pada pemilik, lalu 

pemilik menerima laporan transaksi. 

 Gambar 6. Activity Diagram Pemesanan Offline 

Berdasarkan gambar 6 Activity Diagram pemesanan (offline) yang dibuat menggambarkan dua 

aktor yang sedang berinteraksi yaitu pelanggan dan staff toko (admin). Pada tahap awal, pelanggan 

mengunjungi toko dan menentukan produk yang akan dipesan, kemudian staff toko melakukan 

konfirmasi pesanan jika produk tersedia maka staff toko mencatat pesanan, jika produk tidak tersedia 

maka pelanggan memilih produk kembali. Setelah staff toko mencatat pesanan pelanggan maka staff 

toko akan menyiapkan pesanan, dan memberikan informasi harga ke pelanggan, setelah itu pelanggan 

melakukan pembayaran bisa dengan transfer atau cash, kemudian staff toko menerima pembayaran dan 

menyerahkan pesanan, akhirnya pelanggan menerima pesanan. 

3.2 Analisa Masalah 
Pada tahap analisa masalah yaitu menggunakan Fishbone Diagram, yang tujuannya guna 

mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dari suatu masalah. Fishbone Diagram pada toko Bakso 

Frozen Mas Gondrong dalam gambar 7. 

Gambar 7. Fishbone Diagram 

Berdasarkan gambar 7 Fishbone Diagram yaitu terdapat 3 masalah. Pertama kategori masalah 

proses, penyebabnya pemesanan dilakukan dengan WhatsApp, akibatnya kesulitan dalam memantau 

tahapan pemesanan. Penjelasannya karena penjual harus membalas pesan satu persatu pembelinya 



Fahmi M, Atik A; E Commerce untuk Meningkatkan Penjualan Menggunakan Content Management System… 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 8 No. 1, Jan 2026 Page 40 

dengan memakan waktu yang lama. Serta calon pelanggan mengalami kesulitan dalam memantau 

tahapan pesanan karena belum tersedia sistem pemantauan yang bisa diakses secara mandiri. 

Penyebabnya semua data laporan penjualan masih dicatat satu persatu dengan tulis tangan 

menggunakan buku, akibatnya laporannya tidak akurat. Penjelasannya semua data laporan penjualan 

masih dicatat satu persatu dengan tulis tangan menggunakan buku karena belum tersedia sistem 

otomatis yang mendukung pengelolaan tersebut. Selain itu, tidak adanya sistem pelaporan dalam 

memperoleh data penting seperti produk terlaris dan laporan penjualan lainnya. Kategori masalah 

produk, penjelasannya Informasi tentang produk yang disajikan terbatas dan tidak memiliki katalog 

yang terorganisir. Menyebabkan calon pelanggan kesulitan dalam menemukan variasi produk dan 

kurangnya informasi. Kategori masalah promosi, penjelasannya Promosi hanya menggunakan fitur 

stories WhatsApp yang menyebabkan promosi kurang maksimal karena mengandalkan stories yang 

bersifat sementara. 

3.3 Pemodelan Bisnis 

Dalam tahap pemodelan bisnis yaitu menerapkan Business Model Canvas, yang tujuannya 

untuk menjamin bahwa setiap kegiatan berlangsung sesuai perencanaan dan memberikan output yang 

diharapkan. Business Model Canvas pada toko Bakso Frozen Mas Gondrong dapat diamati pada gambar 

8. 

 

Gambar 8. Business Model Canvas 

 

Berdasarkan gambar 8 Business Model Canvas yaitu memiliki tujuan dari Value Proposition ialah untuk 

mendefinisikan nilai unik produk bagi Customer Segments yang spesifik, sementara Customer 

Relationships menentukan jenis interaksi untuk mempertahankan segmen tersebut, dan Channels 

menjelaskan cara penyampaian nilai. Untuk mewujudkan nilai tersebut, bisnis harus melakukan Key 

Activities tertentu menggunakan Key Resources, seringkali dengan bantuan Key Partners. Semua 

aktivitas dan sumber daya ini menghasilkan Cost Structure (biaya) dan pada akhirnya, menghasilkan 

pendapatan melalui Revenue Streams (sumber penghasilan). 
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3.4 Perancangan Sistem 

Pada tahap perancangan sistem yaitu menerapkan Use Case Diagram, yang tujuannya untuk 

memvisualisasikan hubungan antara aktor dengan system, dan mengidentifikasi kebutuhan system. Use 

Case Diagram pada toko Bakso Frozen Mas Gondrong dapat diamati dalam gambar 9, 10, 11, dan 

gambar 12. 

Gambar 9. Use Case Diagram Master Pelanggan 

 

Berdasarkan gambar 9 Use Case Diagram tersebut mengilustrasikan interaksi fungsionalitas 

sistem antara dua aktor, yakni Pelanggan dan Admin, di mana Pelanggan dapat daftar akun baru yang 

secara otomatis memicu notifikasi email daftar akun baru berhasil, melakukan login, dan edit detail 

akun yang juga memicu notifikasi email perubahan sandi, sementara aktor admin memiliki kemampuan 

untuk melakukan login admin dan kelola akun pengguna dalam sistem. 

Gambar 10. Use Case Diagram Master Admin 

 

Berdasarkan gambar 10 Use Case Diagram ini mengilustrasikan interaksi aktor tunggal, yaitu 

Admin, meliputi fungsionalitas login Wordpress untuk mengakses dasboard, serta fungsionalitas untuk 

mengelola inventaris seperti input produk, input kategori, input atribut (untuk produk), dan input kupon 

promosi. 
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Gambar 11. Use Case Diagram Transaksi 

  

Berdasarkan gambar 11 Use Case Diagram ini mengilustrasikan alur fungsionalitas transaksi 

utama dalam sistem, di mana aktor Pelanggan memiliki serangkaian interaksi, mulai dari buat pesanan, 

checkout pesanan, dan bayar pesanan yang secara otomatis meng-include (mencakup) aksi menerima 

notifikasi email pesanan kepada aktor Admin; selanjutnya, Pelanggan dapat melaksanakan konfirmasi 

pembayaran, melihat status pemesanan, cetak invoice pesanan, dan konfirmasi pesanan diterima setelah 

barang atau layanan telah sampai. 

 

Gambar 12. Use Case Diagram Laporan 

 

Berdasarkan gambar 12 Use Case Diagram ini menunjukkan interaksi dua aktor, yakni Admin 

dan Pemilik Toko, yang keduanya memiliki akses ke fungsionalitas pelaporan sistem yang sama, di 

mana mereka dapat cetak laporan master produk, cetak laporan pesanan, cetak laporan pendapatan, dan 

cetak laporan kupon, serta dapat view laporan produk terlaris untuk memantau performa penjualan. 

 



Fahmi M, Atik A; E Commerce untuk Meningkatkan Penjualan Menggunakan Content Management System… 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 8 No. 1, Jan 2026 Page 43 

 

 

3.5 Implementasi Sistem 
Pada tahap implementasi sistem yaitu menampilkan User Interface dari website E-Commerce 

toko Bakso Frozen Mas Gondrong dan hasil penerapan SEO. User Interface pada toko Bakso Frozen 

Mas Gondrong bisa diketahui dalam gambar 13, 14, 15, dan gambar 16. 

Gambar 13. User Interface Home 

 

Berdasarkan gambar 13 User Interface Home tersebut menampilkan tampilan beranda dari situs 

web toko online Bakso Frozen Mas Gondrong, dengan header yang mencakup menu navigasi standar 

seperti home, shop, blog, kontak, tentang kami, account, logout, serta ikon keranjang belanja (Rp0) dan 

kolom pencarian, sementara bagian tengah didominasi oleh banner besar yang menarik perhatian 

dengan teks "Rasakan Kenikmatan Bakso Frozen Premium!" dan tombol ajakan bertindak (Call-to-

Action) shop now yang mengarahkan pengguna untuk melakukan pembelian produk. 

Gambar 14. User Interface Cart 

 
Berdasarkan gambar 14 User Interface Cart tersebut menampilkan tampilan untuk melihat 

produk yang dipesan, total pesanan, harga pesanan. Sehingga memudahkan pelanggan untuk mengecek 

ulang produk yang dipesan. 
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Gambar 15. User Interface Checkout 
 

Berdasarkan gambar 15 User Interface Checkout menampilkan halaman yang berfungsi sebagai 

langkah akhir transaksi, terbagi menjadi dua kolom utama: di sebelah kiri terdapat billing details yang 

mewajibkan pengguna mengisi informasi pengiriman dan kontak lengkap, disertai opsi untuk 

memasukkan coupon code, sementara di sebelah kanan terdapat kolom your order yang merangkum 

daftar produk yang dipesan, subtotal, potongan kupon, berbagai pilihan metode pengiriman (misalnya 

JNE JTR, CTC, dll.) beserta estimasi biaya dan waktu pengiriman, yang kemudian diakhiri dengan 

tampilan Total keseluruhan pesanan yang harus dibayar. 

Gambar 16. Backend Display of Sold Product Report 
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Berdasarkan gambar 16 Backend Display of Sold Product Report menampilkan halaman 

laporan penjualan backend menampilkan transaksi yang sudah selesai, termasuk nama pelanggan dan 

tanggal pembelian. Laporan penjualan produk merangkum total penjualan untuk setiap item selama 

periode waktu tertentu, dan laporan produk terlaris mencantumkan item dengan penjualan tertinggi 

untuk membantu pemilik merencanakan strategi stok dan promosi. 

                                       Gambar 17. Hasil Penerapan SEO       
 

Berdasarkan gambar 17 keberhasilan Search Engine Optimization (SEO) dari situs web 

baksofrozenmasgondrong.store terlihat jelas karena situs tersebut berhasil menempati posisi teratas 

sebagai hasil organik (non-iklan) pertama yang muncul setelah bagian peta, dengan judul yang sangat 

relevan "Bakso Frozen Terbaik di Jakarta Barat? Coba Langsung Bakso Frozen Mas Gondrong" dan 

mengandung kata kunci yang dicari "Bakso Frozen Terbaik di Jakarta Barat", menunjukkan bahwa situs 

tersebut memiliki otoritas dan relevansi konten yang tinggi untuk kata kunci tersebut.  

 

3.6 Pembahasan 

Berdasarkan analisis, perencanaan, dan realisasi sistem E-Commerce berbasis WordPress pada 

toko Bakso Frozen Mas Gondrong terbukti berhasil dan berjalan optimal. Sistem ini secara signifikan 

mengatasi masalah operasional sebelumnya dengan mengotomatisasi proses bisnis mulai dari 

pemesanan hingga pembayaran, yang tadinya rentan kesalahan melalui WhatsApp. Fitur-fitur 

terintegrasi seperti katalog produk, checkout, pembayaran otomatis, pemantauan, dan notifikasi 

meningkatkan kenyamanan pelanggan dan mengurangi potensi kesalahan transaksi. 

Dibandingkan dengan penelitian oleh Kurniawan [3], Hani Kustyanti Kusnadi[4], dan Sultan 

Aulia Rahman [5] yang mengembangkan sistem menggunakan pemrograman PHP namun belum 

mengidentifikasi elemen strategi bisnis. Business Model Canvas (BMC) sebagai pemodelan bisnis dapat 

menentukan elemen strategi bisnis, sehingga memperkuat proposisi nilai, memperjelas segmentasi 

pelanggan, dan mengoptimalkan struktur biaya serta arus pendapatan. Selain itu, berbeda dengan 

penelitian Setiady Ibrahim Anwar [7] yang belum menerapkan Search Engine Optimization (SEO). 

Penggunaan SEO pada penelitian ini dapat meningkatkan visibilitas di hasil pencarian, sehingga 

terbukti efektif menempatkan situs Toko Bakso Frozen Mas Gondrong pada posisi pertama hasil 

pencarian organik Google. Hal ini berakibat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan traffic dan 

daya saing Toko Bakso Frozen Mas Gondrong di pasar digital. 

 Secara operasional, sistem ini mengakurasikan dan mengotomatiskan pencatatan transaksi 

serta informasi pelanggan, sekaligus menghasilkan laporan pesanan, penjualan, kupon, dan produk 
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terlaris secara langsung. Keberhasilan ini didukung oleh strategi pemasaran digital yang memanfaatkan 

Search Engine Optimization (SEO) serta Business Model Canvas (BMC), yang berguna sebagai acuan 

untuk memperluas pasar dan memperkuat posisi brand toko secara online. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian serta pengembangan menunjukkan bahwa pembuatan E-Commerce untuk 

meningkatkan penjualan menggunakan CMS pada toko Bakso Frozen Mas Gondrong berhasil dibangun 

dan berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. Dengan adanya website ini diharapkan mampu membantu 

toko Bakso Frozen Mas Gondrong dalam proses pencatatan transaksi, pengelolaan, dan pemasaran yang 

lebih terstruktur dan efisien. Diharapkan juga website ini dapat memperluas pasar dan meningkatkan 

penjualan. Namun, untuk ke depannya sistem ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut, terutama 

dengan penambahan fitur pelacakan perjalanan layanan agar pelanggan dapat melacak proses layanan 

secara real time melalui website, sehingga dapat meningkatkan transparansi dan kepuasan pelanggan. 
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